BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian
Deskripsi hasil penelitian ini akan menguraikan tentang berbagai temuan yang

diperoleh dari lokasi penelitian, yaitu olahan data dan informasi melalui tes

kemampuan secara daring serta ob ait dengan lokasi penelitian yaitu SMP

i.. kemampuan
dilakukan
berakhirnya

i peroleh peneliti mel pelajar pada

litian ini, peneliti mem wal) dengan

enilaian sebanyak 25 sub-poi dengan tata
cara w amum, dan n perlakuan
atau tre dalam prose ara daring dengan ipkan model

post-test (tes

1) Pertemuan Pertama

Pada pertemuan pertama peneliti diundang join ke grup whatsapp oleh guru
mata pelajaran pendidikan agama Islam, kemudian peneliti melakukan
perkenalan diri secara tidak langsung serta berupa arahan dan sistematikan

tata cara uji coba dari penelitian yang akan di lakukan kepada peserta didik.
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Gambar 4.2 Instruksi untuk pre-test
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Pertemuan ketiga
Setelah melakukan pre-test dan memperolah data nilai peserta didik dari
video yang mereka kirimkan secara daring. Pada pertemuan ini peneliti

kemudian menjelaskan dan menginstruksikan sistematika pembelajaran

sesuai dengan desain model pe ajaran modelling the way sebagai berikut:

1) Memeriksa kesiaf a didik.

0 yang berisik nan tata cara melakukan

5 orang tiap

memilih ketua kelomp ntuk tahap

ukan secara online mel

n tahap diskusi setiap mengusul 3

an untuk mendemostrasikan ammum dan
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Gambar 4.3 Pembagian kelompok dan skenarlo materi
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Pertemuan Keempat
Pada pertemuan ini, peneliti memberikan arahan kepada setiap kelompok
melalui grup Whatsapp tiap kelompok untuk mendiskusikan secara daring

dengan teman kelompoknya mengenai tata cara bersuci yang benar dan tepat,

pada pertemuan ini, peneliti ebagai fasilitator yang sewaktu-waktu

turut mengawasi i video call whatsapp serta

tar materi dan sistematika

Grup Mapel PA| 81

Ke

Tambahan lagi dek. Kma itu maten harus kita
diskusikan. Jadi bisa kalian vc sama teman
kelompok ta walaupun sebentar baru screnahot
bukti ve nya kirim ke saya. Yg priting ada buktl
kio sdh ki ve samas teman kelompok ta. Bisa i
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bareng teman‘nya Blar durasi detskji yg ptmnq
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L

Untuk khusus hari inl yah dek. Ve nys usahakan
pakaian rapl Kalo ceweknya wtup aurat Blu
pake mukena saja

skusi setiap
)ok  untuk
yamum dan
mandi wajib. Pada pertemuan ini, peneliti melakukan simulasi secara acak
yang terdiri atas perwakilan tiap kelompok yang dilakukan melalui video call

via whatsapp.
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Gambar 4.5 Pemantapan disalah satu kelompok

6) Pertemuan Keenam
Pada pertemuan ini, merupakan tahap akhir penelitian yaitu dengan
memberikan post-test dengan indikator yang sama dengan pre-test
sebelumnya kepada masing-masing peserta didik dengan cara mengirimkan
kembali video memparaktikkan wudu dan tayamum serta video menjelaskan
tata cara mandi wajib'yang benar sesuai dengan rukun-rukunnya.
4.1.1 Hasil Pre Test Péserta.Didik
Untuk melihat adanya perbedaan hasil dan efektivitas dari model
pembelajaran yang akan diterapkan, maka peneliti melakukan pre-test sebagai tes
kemampuan awal peserta didik sebelum diberikan treatment. Adapun hasilnnya

sebagai berikut:
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Dengan Kategori Penilaian (instrumen penelitian terlampir):



0 =10 — 30 (sangat rendah)
1 =30 - 50 (Rendah)

2 =50 - 70 (Sedang)
3=70-80 (Tinggi)

4 =80 — 100 (Sangat Tinggi)
Tabel 4.2 Nilai pre-te

il

.1 SMP Negeri 2 Suppa

NBAI!EPA RE s

Nur Mufhtia
14 | Nursyam 38
15 | Putri 42
16 | Rezki Al-Fauzy Ahmady 39
No Nama Peserta Didik Nilai Pre-Test
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17 | Sarfaidah 43
18 | Syahrul 38
19 | Syakila Aulia 65
20 | Syekila Nurhikma 45

Skor Hasil

peserta didik dengan catatan 1 peserta didik non muslim, hanya mampu mendapatkan
nilai rata-rata dibawah 60 yaitu sebanyak 77,27% dari hasil kalkulasi menggunakan
rumus distribusi frekuensi, sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan taharah

peserta didik masih kurang atau rendah. Untuk mengatasi hal demikian maka perlu
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adanya perubahan cara belajar dari model pembelajaran sebelumnya untuk
meningkatkan kemampuan bersuci peserta didik dalam pembelajaran agama Islam.

Tabel 4.4 Hasil Belajar Pre-Test menggunakan SPSS 21.0

Pretest

Valid 22
Missing 0
Mean 45,27
Std. Error of Mean 1,688
Median 43,50

Mode 38°
Std. Deviation 7,917
Variance 62,684
Range 29
Minimum 36
Maximum 65

s
id sebanyak Z

dengan menggunakan ita sebelum

adanya ah sampel yan mean/rata-

rata = 4 nilai tengah = 62, 68 ,
ilai minimu
412
eserta didik
maka [ i tes yang

diberikan sebelumnya dengan menggunakan indikator yang sama dengan indikator

penilaian pada pre-test.
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Dengan Kategori Penilaian (instrumen penelitian terlampir):
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0 =10 — 30 (sangat rendah)
1 =30 - 50 (Rendah)

2 =50 - 70 (Sedang)
3=70-80 (Tinggi)

4 =80 — 100 (Sangat Tinggi)

Tabel 4.6 Nilai DE ele MP Negeri 2 Suppa

Muh. Azrie 71

MR, Phdzdl Wik 44 B2 S 71
T

Nur Alamsya
13 | Nur Mufhtia 86
14 | Nursyam 6
15 | Putri 2

No Nama Peserta Didik Nilai Post-Test
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16 | Rezki Al-Fauzy Ahmady 1
17 | Sarfaidah 82
18 | Syahrul 71
19 | Syakila Aulia 87

Syekila Nurhi

Skor Hasil

81-100

71-80

54

model pembelajaran modelling the way dalam pembelajaran taharah kelas V11.1 SMP

Negeri 2 Suppa Kab. Pinrang, mengalami peningkatan kemampuan taharah

dibandingkan dengan hasil pre-test yang dilakukan sebelum model pembelajaran

modelling the way diterapkan. Hal tersebut bisa dilihat dari presentase nilai post-test

peserta didik mengalami peningkatan yang signifikan dengan perolehan 54,55%.
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Dengan demikian, implementasi model pembelajaran modelling the way dapat
meningkatkan kemampun taharah peserta didik kelas VII.1 SMP Negeri 2 Suppa
Kab. Pinrang.

Tabel 4.8 Hasil Belajar Post-Test menggunakan SPSS 21.0

Posttest

Valid
Missing 0
Mean 74,59
Std. Error of Mean 1,369
Median 72,00
Mode 71
Std. Deviation 6,419
Variance 41,206
Range 22
Minimum 65
Maximum 87

engan menggunakan SPS‘ada lah adanya

74,59, : / , variansi = , rentang =

um =

re-Test dPA-RtE?ﬂR E

eserta didik
setelah ring, maka
peneliti dapat membandingkan hasil pre-test dan post-test peserta didik sebagai

berikut:

Tabel 4.9 Hasil pre-test dan post-test peserta didik kelas V1.1 SMP Negeri 2 Suppa
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Skor Perolehan

No Nama Peserta Didik
Pre-test Post-test
1 | Aslan 48 76
2 | Aulia Citra 51 7
3 | Bella Safira 52 83
4 | Faramitha 72
5 | Irma Ervia
6
7
8
9

w

Syahrul
19 | Syakila Aulia 65 87
20 | Syekila Nurhikma 45 67
21 | Zahwa Aulia 47 74

No

Nama Peserta Didik

Skor Perolehan
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Pre-test Post-test
22 | Nur Alyah Rezky Amir 41 3
JUMLAH 996 1641

jauh antara hasil pre-test dan

dilihat pada tabel tabul

Dari tabel pre-test dan post-tes

10 39 1 32
11 57 83 26
12 4 67 26
13 62 86 24
No Pre-test (X1) Post-test (X3) Selisi/Deviation

tas, diketahui perbandingan yang lumayan

idik, untuk lebih spesifik dapat dapat
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(D)
14 38 6 38
15 42 2 30
16 39 1 32

MLAH

lisih antara pre-test da

peningkatan
pada ha test peserta d

4.2 Pe Persyarata

red Samples Statisti standar deviasi pré
Paired Samples Statistics by SPSS 21.0

an post test

Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair 1 Pretest 45,27 22 7,917 1,688
Posttest 74,59 22 6,419 1,369

Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa nilai rata-rata peserta didik pada
pre-test yaitu 45,27 dengan standar deviasi 7,917 dan pada nilai post-test 74,59

dengan standar deviasi 6,419. Beradasarkan data tersebut terlihat bahwa
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pembelajaran modelling the way dapat meningkatkan

kemampuan taharah peserta didik kelas VII.1 SMP Negeri 2 Suppa Kab. Pinrang.

Tabel 4.12 Tabel Paired Samples Correlation hubungan dua variabel

Paired Samples Correlations by SPSS 21.0

N

Correlation

Sig.

Pair 1

Pretest &
Posttest

22 , 756

,000

Berdasarkan tabel korelasi dua variabel diatas, diperoleh korelasi antara pre-

test dan post-test yaitu 0,756 disimbolkan dengan r. Jika r dikuadratkan maka

menunjukkan sumbangan model

pembelajaran modelling the way terhadap

peningkatan kemampuan taharah. Terlihat bahwa 0,756° = 0,57 (57%). 57%

peningkatan kemampuan taharah dikarenakan model pembelajaran modelling the

way sisanya 43% disebabkan faktor lain.

4.3 Pengujian Hipotesis

Berikut hasil pengujian hipotesis menggunakan SPSS.21.0:

Tabel 4.12 Paired Sample Test'menggunakan SPSS 21.0
Paired Samples Test

Paired Differences

st Std 95% Confidence Sig. (2-
t. - . Interval of the t df g
Mean | Deviatio | Error . tailed)
Difference
n Mean
Lower | Upper
Pair Pretest -1 oo 318 | 5204 |1.110| 31,626 | -27,011 | -26.423 | 21| 000

1 Posttest

Sesuai dengan tabel 4.12 Paired sample test diperoleh nilai signifikansi (2-

tailed) adalah 0,000 dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Sig:p <0,05 artinya ada peningkatan pada taraf sig. 5%
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b. Sig: p > 0,05 artinya tidak ada peningkatan pada taraf 5%
Diperoleh bahwa 0,000 < 0,005 (p > 0,05), sehingga hasil pre-test dan post-
test mengalami perubahan yang signifikan. Dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran modelling the way dapat meningkatkan kemampuan taharah peserta

didik.

Untuk nilai t hitung besar - 26,423. t hitung bernilai
negatif disebabkan ka est lebih rendah daripada
rata-rata hasil belajar post-te S seperti ini maka nilai t hitung

pada taraf

i t tabel =2,079. Deng jika thitung >

trabel Ma i diterima, begitupun seb

ri hasil perhitungan dia hitung = ttabel

rtinya t hitung lebih besa maka hasil

way dapat

pembelajaran berlangsung untuk menunjang kemampuan peserta didik baik dari segi
kognitif, apektif dan psikomotorik.
Dalam penelitian ini, model pembelajaran modelling the way diterapkan

secara daring online yang dikarenakan penelitian masih dalam masa pandemik
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Covid-19. Meskipun demikian, model pembelajaran masih cukup efektif diterapkan
melalui perantara media sosial yaitu whatsapp group.
Penerapan model pembelajaran modelling the way dalam pembelajaran

taharah sangat bagus untuk diterapkan yang dikarenakan model pembelajaran ini

lebih menekankan pada kemampua peserta didik untuk mendemostrasikan

dari materi atau skenario yar a_berkelompok. Selain itu, dapat
membantu peserta dic ermotivasi bela n semangat jiwa interaksi
sosial sesama tema -masing dalam
hasan yang

-cabang pembagianny: konsentrasi

tik secara langsung un eri tersebut,

dengan | pembelajaran mod am proses

secara daring peserta di dah dalam
mendemost ativitas dan
tingkat man setiap p

embelajaran

modelli i eserta didik
untuk elas melalui

akan skenario
sendiri sekaligus menentukan kesanggupan mereka membuat ilustrasi untuk

keterampilan dan teknik yang baru saja dijelaskan.

! Isnu Hidayat, 50 Strategi Pembelajaran Populer (Cet. I; Yogyakarta: Diva Press, 2019), h.
108.
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Peneliti memberikan pre-test pada peserta didik dengan tiga aspek penilaian
yaitu kemampuan wudu, tayamum dan mandi wajib. Di peroleh hasil dari pre-test
masih dalam kategori cukup. Dilihat dari keterampilan melakukan wudu sebagian

besar peserta didik masih kurang tepat ketika membasuh tangan sampai siku,

mengusap sebagian kepala yang har enyapu air sampai jidat. Selain itu, cara
membasuh kaki masih kura apkan cara seperti muncuci kaki
pada umumnya tanpa r ampai denga dan sela-sela jari kaki.
mpuan tayamum, hampir dari semua peserta didik
masih & eserta didik
melaku indi melakukan

tayamu n wudu. Namun, sebag melakukan

tayamu at yang dikarenakan ke tangan
sampai ASi pat.

kemampuan mandi wajib, eserta didik
masih mandi pada nya tanpa

in itu masih [ dari peserta
didik ya ndiri.
mengalami
gan sampai
siku suda Kat'yz at da a meratakan ; ar. Kemudian
terlihat dari cara mengusap sebagian kepala yang sudah mengena pada bagian ubun-
ubun ketika meratakan air ke kepala.

Pada hasil post-test kemampuan tayamum, sudah mengalami sedikit

peningkatan terlihat dari cara melafazkan niat tayamum dengan baik dan benar, serta

cara menepuk debu yang kemudian di hembuskan, dan cara meratakan debu sampai
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siku yang awalnya masih ada bagian yang belum terkena, hingga akhirnya sudah
terkena secara baik dan benar.
Pada hasil post-test kemampuan mandi wajib, peserta didik sebagian besar

sudah mampu menjelaskan dan mendemostrasikan niat serta langkah mandi wajib

dengan baik dan benar.
Implementasi mode diuji cobakan adalah model
pembelajaran modelli taharah dalam hal ini

i peserta didik. Setelah mengada sberapa kali pertemuan di

n, dengan melakukan
n bersuci peserta didik
ak 25 sub-point yang d
pretest
eningkatan k
peserta S i el pembelajaran

dapat d

ram Barang:Peningkata ampuan
Grafik Perbandingan Aspek Penilaian
Pre-test dan Post-test
35
g 30
S 25
g 20
= 15
S 10
& 5
0
Wudu Tayamum Mandi Wajib
H Pre test 23.61 7.3 12.39
u Post test 32.26 13.26 25.83
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Berdasarkan diagram batang di atas bahwa perolehan skor rata-rata pada post-
test lebih tinggi daripada pre-test. Perolehan pada aspek kemampuan wudu mencapai
32,26 dari angka 23,61. Perolehan pada aspek kemampuan tayamum mencapai 13,26

dari angka 7,3. Perolehan pada aspek kemampuan mendeskripsikan tata cara mandi

wajib mencapai 25,83 dari 12,39.

Berdasarkan uraian impulkan bahwa peningkatan

kemampuan taharah ¢ agai jenis aspek an yang dinilai memilik
peningkatan yang cuku signifi apatkan perlakuan. Peningkatan
aspek yang
ruhan analisis data pre ja diperoleh

tesis penelitian melalu perolehan t

,07961 dalam artian Hg ima. Hal ini

bah ipostesis H; yang meru peningkatan

egeri 2 Supp Pinrang ini

peneliti da

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



